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ABSTRAK 

FENNY SANIKA, NPM,1505160169, Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 
Divisi Regional I Sumatera Utara, Skripsi, 2019. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kepemimpinan dan 
disiplin kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional I Sumatera Utara. pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif populasi dalam 
penelitian ini sebayak 87 karyawan. Teknis analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Uji Asumsi Klasik, Analisis Linear Berganda, Uji t, Uji F, 
dan koefisien Determinasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner, wawancara, observasi, dan study dokumentasi. 
Pengolaan data dalam penelitian ini menggunakan SPSS Versi 20.00. 

Hasil regresi liear berganda yaitu diperoleh nilai Y = 4,412 + 0,608 X1 + 
0,262 X2 yang menunjukan bahwa kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan hasil uji (t) menunjukan bahwa 
kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan dimana dapat dilihat nilai t hitung untuk variabel kepemimpinan 
yaitu 9,844 > t tabel 1,988 serta variabel disiplin kerja juga berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan dimana dapat dilihat nilai t hitung 6,141 
> t tabel 1.988. Hasil uji (f) menunjukan bahwa kepemimpinan dan disiplin kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dimana dapat dilihat f hitung  adalah 
114,759 dengan tingkat signifikan 0,000, sedangkan f tabel adalah 3,11 dengan 
signifikan 0,05. 

Kata Kunci : Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalankan suatu lembaga atau organisasi, kinerja karyawan 

sangat penting untuk kesuksesan sebuah perusahaan secara keseluruhan 

sehingga pemilik bisnis membutuhkan karyawan yang mampu menyelesaikan 

pekerjaan secara efektif. 

Kinerja adalah pencapaian atas tujuan organisasi yang dapat terbentuk 

output kuantitatif maupun kualitatif, kreatifitas, fleksibelitas dan dapat 

diandalkan atau hal hal lain yang diinginkan organisasi. Kinerja individu 

memberikan kontribusi kepada kinerja kelompok yang selanjutnya 

melakukan kontribusi pada kinerja organisi (Suprihati 2014) 

Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, 

visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu 

organisasi. Demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan perusahaan, setiap 

perusahaan akan berusahan untuk selalu meningkatkan kinerja karyawannya 

dengan cara mewujudkan kepuasan kerja melalui kepemimpinan dan disiplin 

kerja yang sesuai dengan harapan karyawannya (Isvandiari, 2018). Faktor 

yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu faktor individu yang berkaitan 

dengan keahlian, motivasi, komtimen, disiplin dan sebagainya. Faktor 

kepemimpinan yang berkaitan dengan dukungan dan penghargaan yang 

diberikan oleh pimpinan (Hendrico, 2014) Kepemimpinan adalah  suatu 
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proses kegiatan seseorang untuk menggerakkan orang lain, untuk melakukan 

sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan (Sutrisno 2010, hal 213) . Salah 

satu aspek yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepemimpinan, 

dimana kepemimpinan adalah kepemimpinan, dimana kepemimpinan adalah 

proses yang mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju dengan 

apa yang perlu dilakukan secara efektif, serta proses untuk memfasilitasi 

upaya individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama (Wiratama dan 

Sintaasih, 2013).  

Disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk berkomunikasi 

dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta 

sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kasadaran dan kesediaan seseorang 

menaati semua peraturan perusahaan dan norma norma sosial yang berlaku 

(Lusigita,2017). 

Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para 

karyawan mematuhi tuntutan berbagai ketentuan tersebut dengan kata lain 

pendisiplinan karyawan adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha 

memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku para karyawan 

tersebut secara sukarela koorperatif dengan karyawan yang lain 

meningkatkan prestasi kerja (Meilani dan Ibrahim, 2015) 

Berdasarkan Survey awal pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

DIVRE 1 SU terdapat kurang optimalnya kinerja karyawan yang disebabkan 

oleh sebagian karyawan yang tidak melakukan tugasnya sesuai 
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dengan aturan yang berlaku pada perusahaan. Kurang disiplinnya 

karyawan dilihat dari keterlambatan karyawan datang ke kantor di pagi hari 

maupun jam selesai istirahat. Berkaitan dengan kepemimpinan adalah kurang 

tegasnya pemimpin menegur karyawan yang tidak menyelesaikan tugas atau 

karyawan yang terlambat datang ke kantor. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas 

maka dari itu penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh 

Kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Kereta Api Indonesiaa (Persero) Divisi Regional I Sumatera Utara” . 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 

penulis mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan kepemimpinan 

terhadap disiplin kerja dan kinerj karyawan pada PT. KAI (persero) Divisi 

Regional I Sumatera Utara adalah sebagai berikut : . 

1. Kurang optimalnya kinerja karyawan dilihat dari kurang efektifnya 

loket pemesanan tiket yang buka  dihari biasa, sehingga menyebabkan 

antrian panjang. 

2. Kurang tegasnya pemimpin menegur karyawan yang tidak 

menyelesaikan tugas atau karyawan yang terlambat datang ke kantor. 

3. Kurang disiplinnya karyawan pada ketepatan waktu sehingga terjadi 

ketidak efektifan keberangkatan untuk  kereta api . 

C. Batasan dan Rumusan Masalah  

1. Batasan Masalah 
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Adapun batasan masalah dalam penelitian ini di dasarkan pada 

terdapatnya keterbatasan waktu, biaya, tenaga, dan luasnya cakupan 

permasalahan yang di observasi. Maka penulis membatasi masalah dalam 

penelitian ini mengenai kepemimpinan, disiplin kerja dan kinerja 

karyawan pada PT. Kereta Api Indonesia (persero) Devisi Regional I 

Sumatera Utara. 

2. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh kepemimpinan terhdap kinerja karyawan pada 

PT. KAI (Persero) Divisi Regional I Sumatera Utara ? 

2. Apakah ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT. KAI (Persero) Divisi Regional I Sumatera I Utara ? 

3. Apakah ada pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. KAI (Persero) Divisi Regional I 

Sumatera Utara ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisi pengaruh kepemimpinan terhdap kinerja 

karyawan pada PT KAI (Persero) Devisi Regional I Sumatera Utara. 

b. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. KAI (Persero) Devisi Regional I Sumatera Utara. 

c. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan  pada PT. KAI (Persero) Devisi Regional 

I Sumatera Utara. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah : 
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a. Manfaat teoritis yaitu sebagai bahan pembanding antara teori yang 

didapat dibangku kuliah dan fakta dilapanganManfaat praktis yaitu 

dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh kepemimpinan 

terhadap disiplin kerja dan kinerja karyawan. 

b. Manfaat bagi peneliti selanjutnya yaitu penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan penelitian sejenis dan sebagai 

pengembangan penelitian lebih lanjut. 

 

 



 
 

 
6 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Uraian teoritis 

1. Kinerja  

a. Pengertian Kinerja 

Kinerja adalah kontribusi individu baik positif maupun negatif yang 

diberikan individu pada organisasinya. Kinerja merupakan kondisi yang 

harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu yang 

mengetahui tingkat pencapaian hasil individu yang di hubungkan dengan 

visi yang di emban suatu organisasi. Menurut Noor (2013, hal 271) 

menyatakan “ kinerja adalah catatan mengenai akibat akibat yang 

dihasilkan pada fungsi pekerjaan atau aktivitas selama periode tertentu 

yang berhubungan dengan tujuan organisasi.”  

Menurut Mangkunegara (2009, hal 67) “kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.”. Menurut Wibowo (2007, hal 4) “kinerja adalah  merupakan 

implementasi dari rencana yang telah disusun tersebut.” 

Menurut Moeheriono (2012, hal 95) “ kinerja merupakan gambaran 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau 

kebijikan dalam mewujudkan sarana, tujuan, visi dan misi organisasi yang 

dituangka melalui perencanaan strategis suatu organisasi”.  
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Menurut pengertian pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

mengacu pada hasil kerja yang diukur berdasarkan tugas tugas yang di 

bebankannya. Hasil kerja yang dicapai karyawan haruslah dapat 

memberikan manfaat yang penting bagi perusahaan yang dapat dilihat dari 

segi kualitas yang dirasakan oleh perusahaan baik dimasa sekarang 

maupun dimasa yang akan datang. 

b. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Noor (2013, hal 281) Kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh 

sejumlah usaha yang dilakukan seseorang, tetapi dipengaruhi pula oleh 

kemampuan, seperti : 

a) Pengetahuan  
b) Pekerjaan 
c) Keahlian 
d) Serta bagaimana seorang merasakan peran yang 

dibawakan. 
 

Sedangkan menurut Mangkunegara (2009, hal 68)   Faktor yang 

mempengaruhi pencapaian kinerja adalah : 

1) Faktor kemampuan  

Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri 

dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality 

(knowledge + skill). Artinya, pegawai yang memiliki IQ 

di atas rata rata (IQ 110 – 120) dengan pendidikan yang 

memadai untuk jabatannya dan terampil dalam 

mengerjakan pekerjaan sehari sehari,  maka ia akan lebih 

mudah mencapai kinerja yang di harapkan. 

2) Faktor Motivasi 
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Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai 

dalam menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi 

menrupakan kondisi yang menggerakkaan diri pegawai 

yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan 

kerja). 

Menurut Wibowo (2007, hal 100) faktor yang mempengaruhi kinerja 

yaitu : 

1) Perfesional Factors, ditunjukan oleh tingkat 
keterampilan, kompetensi yang dimiliki, motivasi dan 
komitmen individu 

2) Leadership Factors, ditentukan oleh kualitas dorongan, 
bimbingan dan dukungan yang dilakukan manajer dan 
team leader. 

3) Team Factors, ditunjukan oleh kualitas dukungan yang 
diberikan oleh rekan sekerjanya. 

4) System factors, di tunjukan oleh adanya sistem kerja dan 
fasilitas yang diberikan organisasi. 

5) Situational Factors, ditunjukan oleh tingginya tingkat 
tekanan dan perubahan lingkungan internal dan 
eksternal. 

6) Aturan perilaku yaitu para partisipan organisasi saling 
beriteraksi satu dengan yang lain . 

7) Norma norma yaitu standar perilaku yang ada, mencakup 
pedoman tentang berapa banya pekerjaan yang harus 
dilaksanakan dan pembuatan apa saja yang boleh dan 
tidak boleh dilakukan. 

 
c. Tujuan Penilaian Kinerja  

Penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efetivitas 

operasional suatu organisasi, bsgia organisasi dan karyawannya 

berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan 
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sebelumnya (Rudianto 2011, hal 311) . Menurut Darmadi (2018, hal 226 – 

227) Tujuan penilaian kinerja adalah : 

1) Untuk mengetahui tujuan dan saran manajemen dan 
pegawai. 

2) Memotivasi pegawai untuk memperbaiki kinerjanya 
3) Mendistribusi reward dari orgaisasi yang dapat berupa 

pertambahan gaji dan promosi yang adil 
4) Menhadakan penelitian manajemen personalia. 

Menurut Riniwati (2016, hal 171) pentingnya tujuan dari suatu 

penilaian kinerja didasarkan pada studi kasus yang terjadi dan dilakukan 

belakangan ini telah mendapatkan bahwa ada dua puluh macam tujuan 

kinerja yang tidak sama. Dan telah dikelompokan menjadi 4 kategori 

yaitu: 

1) Evaluasi yang menekankan perbandingan antar orang 
2) Pengembangan yang menekankan perubahan perubahan 

dalam diri seseorang dengan berjaannya waktu. 
4) Pemeliharaan sistem 
3) Dokumentasi keputusa keputusan sumber daya manusia. 

 
Sedangkan menurut Rudianto (2011, hal 311) tujuan pokok penilaian 

kinerja adalah untuk memotivsi karyawan dalam mencapai sasaran 

organisasi dan dalam memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan 

sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang di inginkan 

d. Indikator Kinerja 

Menurut Moeheriono (2012, hal 108) banyak terdapat indikator 

kinerja atau disebut performance indicator adalah mendefenisikan bahwa 

1) Indikator kinerja sebagai nilai atau karakteristik tertentu 

yang di pergunakan untuk mengukur output atau 

outcome suatu kegiatan. 
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2)  Sebagai alat ukur yang dipergunakan untuk menentukan 

derajat keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai 

tujuan. 

3)  Sebagai ukuran kuantitatif dan kualitatif yang 

menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau 

tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi 

4)  Suatu informasi operasional yang berupa indikasi kinerja 

atau kondisinsautu fasilitas atau kelompok fasilitas. 

Menurut Saraswati (2017, hal 91) indikator kinerja adalah : 

1) Kualitas kerja  

Pengukuran kualitas kerja dilakukan dengan melihat 

seberapa baik seorang karyawan melakukan tugas tugas 

yang menjadi tanggung jawabnya. 

2) Kuantitas kerja 

Kuantitas kerja seorang karyawan bisa di ukur dari 

seberapa lama ia bekerja dalam waktu tertentu. Kuantitas 

kerja juga bisa dilihat dari kecepatan kerja karyawan 

tersebut. 

3) Pelaksanaan tugas 
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Pelaksanaan tugas diukur dari seberapa baik seorang 

karyawan mampu melakukan pekerjaan dengan tepat. 

4) Tanggunga jawab 

Tanggunga jawab seorang karyawan terhadap 

pekerjaannya diukur  dari kesadaran karyawan tersebut 

akan tanggunga jawab untuk melaksanakan tugas 

tugasnya. 

 Menurut Nofriansyah ( 2018, hal. 20-21) indikator kinerja : 

1) Produktivitas. 

Konsep produktivitas tidak hanya mengukur tingkat 

efesiensi, tetapi juga efektivitas pelayanan. Produktivitas 

pada umumnya dipahami sebagai rasio antara input dan 

output 

2) Kualitas Layanan 

Kepuasan masyarakat bisa menjadi parameter untuk 

kinerja organisasi publik. 

3) Responsivitas 

Adalah kemampuan kemampuan organisasi untuk 

mengenali kebutuhan masyarakat meynyusun agenda dan 

prioritas dan mengembangkan program pelayanan publik 

sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. 

4) Responsibilitas. 
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Menjelaskan apakah pelaksanaan kegitaan organisasi 

publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip prinsip 

administrasi yang benar atau sesuai kebijakan organisasi. 

2.  Kepemimpinan 

 a. Pengertian Kepemimpinan 

 kepemimpinan dapat didefenisikan sebagai tindakan atau upaya 

untuk memotivasi orang lain agar mau bekerja bertindak ke arah 

pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Menurut Sutrisno 

(2009, hal 213) Kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seorang untuk 

menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbing, 

mempengaruhi orang lain untnuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil 

yang diharapkan.  

 Menurut Bangun ( 2012, hal 337) Kepemimpinan adalah proses 

psikologias dalam menerima tanggung jawab tugas, diri sendiri, dan nasib 

orang lain. Menurut Moeheriono ( 2013, hal 382) Kepemimpinan adalah 

proses oleh seorang seseorang atau kelompok mencoba untuk 

mempengaruhi tugas tugas dan sikap orang lain terhadap sebuah akhir dari 

hasil yang dikehendaki untuk mencapai visi misi organisasi 

b. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan 

Menurut Noor (2013, hal 183) faktor faktor yang mempengaruhi  

gaya kepemimpinan, yaitu :  

1) Peningkatan kompetitif bisnis dan penggunaan sumber daya 
manusia tepat guna. 

2) Perubahan dalam sistem nilai masyarakat 
3) Batas standar pendidikan dan pelatihan . 
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4) Kemajuan dalam pengetahuan ilmiah dan teknika; 
5) Perubahan dalam organisasi. 
6) Pengaruh dari serikat dagang  
7) Tekana tanggung jawab sosial terbesar terhadap karyawan 

contohnya pola partisipasi dalam pengambilan keputusan dan 
kualitas hidup pekerjaan. 

8) Peraturan pemerintah. 
 

Menurut Kristiawan dkk (2017, hal 117 – 118) perilaku seorang 

pemimpin dipengaruhi oleh beberapa faktor  

1. Faktor internal, merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri pemimpin itu sendiri , misalnya : 

a) Pengertiannya tentang kepemimpinan. 

b) Nilai atau hal yang dikerjar dalam kepemimpinan 

c) Cara orang mendudukin pangkat kepemimpinan 

d) Pengalaman dalam kepemimpinan. 

2. Fungsi konsultasi, fungsi ini bersifat komunikasi dau 

arah. Konsultasi itu dimaksud untuk memperoleh 

masukan berupa umpan balik untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan keputusan keputusan yang ditetapkan 

dan dilaksanakan. 

3. Fungsi partisipasi, dalam fungsi ini pemimpin berusaha 

mengaktifkan orang orang yang dipimpinnya. Partisipasi 

bukan berarti bebas melakukan semaunya, tetapi 

dilakukan secara terkendali dan terarah berupa kerjasama 

dengan tidak mencampuri atau tidak mengambil tugas 

pokok orang lain. 
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4. Fungsi delegasi, fungsi ini dilaksanakan dengan 

memberikan pelimpahan wewenang membuat kepututsan 

baik melalui persetujuan maupun tidak dari atasan. 

5. Fungsi pengendalian, fungsi ini bermaksud bahwa 

kepemimpinan yang efektif mampu mengatur aktifitas 

anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang 

efektif sehingga memungkinkan tercapainya tujuan 

bersama secara maksimal. fungsi ini dapat diwujudkan 

melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, dan koordinasi. 

c. Tipe Kepemimpinan  

Menurut Suprihanto (2014, hal 74) tipe tipe kepemimpinan : 

1. Kepemimpinan Otoriter (Authoritarian Leadership) 

Seorang pemimpin yang mempunyai tipe otoriter ini 

selalu menganggap bhwa kekuasaan yang sah adalah 

miliknya sehingga ia menganggap bahwa hak untuk 

memerintah dan/atau menindak orang lain ada 

ditangannya. 

2. Kepemimpinan Demokratis (Democratic Leadrship) 

Tipe kepemimpinan ini ditandai dengan adanya 

partisipasi dalam penentuan tujuan serta pemanduan 

berbagai pendapat atau pikiran untuk menentukan cara 

cara terbaik dalam pelaksanaan pekerjaan. 
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3. Kepemimpinan Kebapakan (Paternalistic Leadership) 

Sesuai dengan sebutannya, dalam tipe kepemimpinan ini 

terdapat pengaruh kebapakan antara seorang pemimpin 

dengan kelompok yang dipimpinnya. 

4. Kepemimpinan Situasional (Situational Leadership) 

Tipe ini menitik beratkan bahwa faktor yang paling 

utama untuk menentukan gaya kepemimpinan adalah 

situasinya sehingga setiaap pihak, baik pemimpin 

maupun yang dipimpinya atau (bawahan), selalu 

mengikuti situasi yang ada pada waktu itu.  

Menurut Maidin (2017, hal 46) enam tipe kepemimpinan : 

1) Kepemimpinan Pribadi (Personal Leadership) 
2) Kepemimpinan non Pribadi (Non Personal Leadership) 
3) Kepemimpnan otoriter (Authoritarian leadership) 
4) Kepemimpinan Demokratis (Demorcatic Leadrship) 
5) Kepemimpinan Paternalistis (Paternalistic Leadership) 
6) Kepemimpinan Bakat (Indigenuous Leadership) 

Sedangkan dibuku Duha ( 2018, hal 108) meskipun belum terdapat 

kesepakatan bulat tentang tipologi kepemimpinan yang secara luas dikenal 

dewasa ini, lima tipe kepemimpinan yang diakui keberadaannya: 

1. Tipe yang otokratik, pemimpin yang otokratik adalah 
seorang yang sangat egois. 

2. Tipe yang paternalistik, pemimpin yang teladan atau 
panutan. 

3. Tipeyang kharismatik, pemimpin yang berwibawa dan 
memiliki daya pikat tersendiri. 

4. Tipe yang laissez faire, pemimpin yang berperan pasif 
dan membiarkan kegiatan berjalan dengan apa adanya. 

5. Tipe yang demokratik, pemimpin yang mendengarkan 
pendapat, saran, dan bahkan kritik orang lain, terutama 
para bawahannya. 
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d. Indikator Kepemimpinan 

Menurut Mukhtar dkk (2016, hal 2) indikator kepemimpinan : 

1) Penerimaan  
2) Rasa percaya 
3) Dukungan kerja 
4) Standar kerja 
5) Kewenangan atasan. 

 
Menururut Dinata (2010, hal 6-8) indikator kepemimpinan yaitu 

1. bersikap adil, dalam kehidupan organisasi apapun, rasa 

kebersamaan diantara para anggotanya adalah 

mutlak,sebab rasa kebersamaan pada hakikatnya 

merupakan pencerminan dari pada kesepakatan antara 

para bawahan, maupun antara pemimpin dengan 

bawahan dalam mencapai organisasi. 

2. Memberikan sugesti, sugesti biasa disebut saran atau 

anjuran. Dalam rangka kepemimpinan sugesti 

merupakan pengaruh dan sebagainya yang 

mampumenggerakan hati orang lain. 

3. Mendukung tercapainya tujuan, tercapainya tujuan 

organisasi tidak bisa secara otomatis, melainkan harus 

didukung oleh adanya kepemimpinan. 

4. Menciptakan rasa aman, setiap pemimpin berkewajiban 

menciptakan rasa aman bagi para bawahannya. 

5. Sebagai wakil organisasi, setiap bawahan yang bekerja 

pada unit organisasi apapun, selalu memandang atasan 
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atau pemimpinnya mempunyai peran dalam segala 

bidang, lebih lebih kepemimpinan yang menganut 

prisnsip keteladanan atau panutan. 

6. Sumber inspirasi,  seorang pemimpin pada hakikatnya 

adalah sumber semangat bagi para bawahannya. 

7. Bersikap menghargai, setiap orang pada dasarnya 

menghendaki adanya pengakuan dan penghargaan orang 

lain. 

8. Memahami perasaan bawahan, seorang pemimpin 

dikatakan berhasil apabila seorang pemimpin mampu 

dalam memahami perasaan bawahan, karena hal tersebut 

adalah salah satu kunci terpenting dalam menuju 

keberhasilan seorang pemimpin. 

 Menurut Busro (2018, hal 302) indikatro kepemimpinan yaitu : 

1. Gaya kepemimpinan 
2. Tipe kepemimpinan 
3. Dukungan kepemimpinan 
4. Perlibatan dalam melaksanakan fungsi kepemimpinan. 

 
3. Disiplin kerja  

a. Pengertian Disiplin  

Disiplin mempunyai banyak makna yang yang luas dan berbeda 

beda, oleh karena itu disiplin mempunyai berbagai pengertian. Pengertian  

tentang disiplin telah banyak didefenisikan dalam berbagai versi . Menurut 

Saifuddin ( 2012, hal 64) disiplin adalah kepatuhan menaati peraturan dan 

ketetntuan yang telah ditetapkan. 
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Menurut Mumpuni (2018, hal 26) disiplin adalah karakter yang di 

tunjukan dengan menghargai waktu, patuh terhadap aturan dan ketentuan, 

serta konsisten terhadap hal yang dipelajari sehingga dapat menghasilkan 

sesuatu. Sedangkan menurut Singodimedjo dibuku Sutrisno (2009, hal 86) 

disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi 

dan menaati norma norma peraturan yang berlaku disekitarnya. 

b. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

 Menurut Singodimedjo dibuku Sutrisno (2009, hal 89) faktor yang 

mempengaruhi disiplin pegawai : 

1) Besar kecilnya pemberian kompensasi 

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi 

tegaknya disiplin. Para karyawan akan mematuhi segala 

peraturan yang berlaku, bila ia merasa mendapat jaminan 

balas jasa yang setimpal dengn jeri payahnya yang telah 

dikontribusikan bagi perusahaan. 

2) Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan. 

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena 

dalam lingkungan perusahaan, semua karyawan akan 

selalu memerhatikan bagaimana pimpinan dapat 

menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat 

mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan, dan sikap 

yang dapat merugikan aturan disiplin yang sudah 

ditetapkan. 
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3) Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan 

pegangan. 

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam 

perusahaan, bila tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk 

dapat dijadikan pegangan bersama. 

4) Keberanian pemimpin dalam mengambil tindakan. 

Bila ada seorang karyawan yang melanggar disiplin, 

maka perlu ada keberanian pimpinan untuk mengambil 

tindakan yang sesuai dengan tingkat pelanggaran yang 

dibuatnya. 

5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan. 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan 

perlu ada pengawasan, yang akan mengarahkan para 

karyawan agar dapat melaksanakan perkjaan dengan 

tepat dan sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

6) Ada tidaknya perhatian kepadan para karyawan. 

Karywan adalah manusia yang mempunyai perbedaan 

karakter antara yang satu dengan yang lainnya.seorang 

karyawan tidak hanya puas dengan penerimaan 

kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, 

tetapi juga masih membutuhkan perhatian yang besar 

dari pimpinannya sendiri. 

7) Diciptakan kebiasaan kebiasaan yang mendukung 

tegaknya disiplin. 
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Menurut Afandi (2016, hal 10) adapun faktor faktor yang 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai atau karyawan suatu 

organisasi, diantaranya adalah 

1) Faktor kepemimpinan 
2) Faktor sistem penghargaan 
3) Faktor kemampuan 
4) Faktor balas jasa 
5) Faktor keadilan 
6) Faktor pengawasan melekat 
7) Faktor sanksi hukuman 
8) Faktor ketegasan 
9) Faktor hubungan kemanusiaan.   

c. Manfaat disiplin kerja 

 Disiplin kerja sangat dibutuhkan oleh setiap pegawai. Disiplin 

menjadi persyaratan bagi pembentukan sikap, perilaku, dan tata 

kehidupan berdisiplin yang akan membuat para pegawai mendapat 

kemudahan dalam bekerja.  

Menurut Afandi (2016, hal 3) manfaat disiplin adalah 

1) Menata kehidupan bersama dalam suatu organisasi 
2) Membangun dan melatih kepribadian yang baik 
3) Pemaksaan untuk mengikuti peraturan organisasi 
4) Sanksi atau hukuman bagi yang melanggar disiplin. 

 
Menurut Rosramadhana dkk (2018, hal 168) manfaat dari displin 

ialah seseorang dapat mencapai tujuan dalam waktu yang lebih efesien. 

d. Indikator disiplin kerja  

Menurut Syarifuddin (2018, hal 210) indikator disiplin : 

1) Datang tepat waktu 
2) Patuh pada tata tertib atau aturan bersama 
3) Mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan 
4) Mengikuti kaidah berbahasa tulis yang baik dan benar 
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 Menurut Afandi (2016, hal 10) indikator disiplin : 

1) Ketaatan waktu : masuk kerja tepat waktu; penggunaan 

waktu secara efektif; tidak pernah mangkir/tidak kerja. 

2) Tanggung jawab kerja : mematuhi semua peraturan 

organisasi atau perusahaan : target pekerjaan; membuat 

laporan kerja harian. 

Menurut Susanto (2018, hal 126) indikator disiplin: 

1) Peraturan 
2) Hukuman 
3) Penghargaan 
4) Konsistensi 

 
B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan penjelasan ilmiah mengenai preposisi 

antar konsep/antarkonstruk atau pertautan/hubungan antar variabael 

penelitian (Juliandi dkk 2014, hal 109). 

1. Pengaruh Kepemimpinan dengan Kinerja Karyawan. 

Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam 

mempengaruhi hasil kinerja perusahaan,s sebab kepemimpinan 

merupakan aktivitas utama yang berhubungan dalam pencapaian tujuan 

organisasi (Isvandiari dan Idris, 2018). Hasil penelitian Arianty (2015), 

Siagian dan Khair (2018), Lina (2014) menyimpulkan bahawa 

kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja 

karyawan. 
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Gambar II.1 

Pengaruh Kepemimpinan dengan Kinerja Karyawan 
 

2. Pengaruh Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan . 

Organisasi yang berhasil dalam mencapai tujuan serta mampu 

memenuhi tangugung jawab sosialnya akan sagat tergantung pada 

pemimpin, bila pemimpin mampu melaksanakan dengan baik, sangat 

mungkin organisasi tersebut akan mencapai sasarannya. 

Hasil Penelitian Jufrizen (2018), Arda (2017),  menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Disiplin kerja 

dengan kinerja karyawan. 

 

 

 
Gambar II.2 

Pengaruh Disiplin kerja dengan Kinerja karyawan 
 

3. Pengaruh Kepemimpinan dan disiplin kerja dengan kinerja karyawan 

Dari pengaruh yang telah dijelaskan diatas maka kepemimpinan 

dan disiplin kerja secara bersama sama berpengaruh signifikan  dengan 

kinerja karyawan. Hasil penelitian Arianty (2016) menyimpulkan bahwa 

kepemimpinan dan Disiplin Kerja memiliki pengaruh dengan kienrja 

karyawan pada PT. Pelindio Cabang Belawan.

Kepemimpinan Kinerja 
Karyawan 

Disiplin Kerja Kinerja 
karyawan 
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Gambar III.3 : Paradigma Penelitian 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang mejadi 

objek dalam penelitian Samidi (2015). Berdasakan batasan,rumusan dan 

kerangka konseptual diatas, makan hipotesis penelitian dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT. 

Kereta Api Indonesia (Persero) Divre I SU 

2. Ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 

Kereta Api Indonesia (Persero) Divre I SU 

3. Ada pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre I SU 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disiplin 
Kerja  

Kepemimpinan  

 Kinerja 
Karyawan  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan terdiri dari tiga variabel yaitu Kepemimpinan  

(X1), Disiplin Kerja (X2), sebagai variabel bebas dan Kinerja Karyawan  (Y) 

sebagai variabel terikat. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian asosiatif yaitu  untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dimana hubungan antara 

variabel dalam penelitian akan dianalisis dengan menggunakan ukuran-ukuran 

statistika yang relevan atas data tersebut untuk menguji hipotesis. Menurut 

Sugiyono  ( 2016, hal. 215) penelitian asosiatif adalah penelitian yang bersifat 

menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 

B. Definisi Operasional 

 Defenisi Operasional adalah petunjuk untuk mengukur dan mengetahui 

baik buruknya pengakuan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini yang 

menjadi defenisi operasional adalah : 

1. Kinerja Karyawan (Y) 

 Kinerja karyawan adalah kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
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Tabel III.1 
Indikator Kinerja Karyawan 

Variabel Indikator  

Kinerja (Y) Kualitas  
Kuantitas 
Pelaksanaan tugas  
Tanggunga jawab 

Sumber: Saraswati ( 2016, hal.91) 

2. Kepemimpinan (X1) 

 Kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seorang untuk menggerakkan 

orang lain dengan memimpin,membimbing,mempengaruhi orang lain untnuk 

melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan. indikator yang penulis 

gunakan untuk mengukur variabel lingkungan kerja adalah : 

Tabel III.2 
Indikator Kepemimpinan 

Variabel Indikator  

Kepemimpinan (X1) Bersikap adil 
Memberikan sugesti 
Mendukung pencapaian tujuan 
Menciptakan rasa aman 
Sebagai wakil organisasi 
Sumber inspirasi 
Bersikap menghargai 
Memahami perasaan bawahan 

Sumber: Menurut Dinata (2010, hal 6-8) 

3. Disiplin kerja (X2) 

disiplin adalah karakter yang di tunjukan dengan menghargai waktu, 

patuh terhadap aturan dan ketentuan, serta konsisten terhadap hal yang 

dipelajari sehingga dapat menghasilkan sesuatu.
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Tabel III.3 
Indikator Disiplin Kerja 

Variabel Indikator  

Dsiplin Kerja (X2) Datang tepat waktu 
Patuh pada tata tertib dan aturan bersama 
Mengerjakan tugas sesuai dengan waktu 
yang ditentukan 
Mengikuti kaidah berbahsa tulis yang baik 
dan benar 

Sumber : Syarifuddin (2018, hal 210) 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada karyawan Pada PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divre 1 Medan yang beralamat Jln . HM. Yamin Sh 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan November 2018 sampai dengan 

Maret 2019. Untuk lebih jelas nya rencana penelitian digambarkan pada 

jadwal penelitian 

 Tabel III.4 
Pelaksanaan Penelitian 

 
No 

 
Kegiatan 

 

Bulan   
Nov ‘18 Des ‘18 Jan ‘19 Feb ‘19 Mar ‘19 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Riset Awal                     
2 Pengajuan 

Judul 
                    

3 Pembuatan 
Proposal 

                    

4 Seminar 
Proposal 

                    

5 Riset                     
6 Pengumpula

n Data 
                    

7 Pengolahan 
Data  

                    

8 Penulisan 
Skripsi 

                    

9 Bimbingan 
Skripsi 

                    

10 Sidang Meja 
Hijau 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Dalam buku Rukajat (2018, hal 39) populasi adalah kumpulan dari 

individu dengan kualitas serta ciri ciri yang telah ditetapkan. Adapun populasi 

dalam penelitian ini hanya karyawan disetiap unit PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero) Divre 1 Medan yang berjumlah sebanyak 87 orang  . 

2. Sampel 

 Menurut Arikunto dibuku Rukajat (2018, hal. 39) menyatakan 

bahwa: “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, dan 

dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk 

menggeneralisasi hasil penelitian sampel. Menurut Sugiyono (2016, hal. 

218) sampling jenuh adalah teknik penentuan penntuan sampel bila semua 

populasi digunakan sebagai sampel. Oleh karena itu dalam penelitian ini 

penulis menentukan semua populasi yang berjumlah 87 orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini ialah : 

1) Observasi 

Yaitu pengumpulan data dilakukan dengan mengamati secara langsung 

kondisi objek peneltian pada PT. KAI (Persero) Divre I SU. 

2) Studi Dokumentasi 

Yaitu pengumpulan data yang diperoleh berdsarkan dari dokumen 

dokumen PT. KAI (Persero) Divre I SU. 

3) Wawancara 
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Yaitu teknik yang menggunakan tanya jawab dengan karyawan atau 

responden PT. KAI (Pesero) Divre I SU 

4) Angket (Questioner) 

yaitu dengan menyebar dan memberi seperangkat pernyataan dan 

pertanyaan dalam bentuk angket kepada responden untuk dijawabnya 

yang ditunjukkan kepada karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

Divre 1  Medan dengan menggunakan skala likert  dalam bentuk 

checklist, dimana setiap pertanyaan mempunyai 5 opsi sebagaimana 

terlihat pada tabel berikut ini. 

  Tabel III.5 
Skala Likert’s 

Pernyataan Bobot nilai 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Kurang setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

 Selanjutnya angket yang disusun diuji kelayakannya melalui 

pengujian validitas dan reliabilitas. 

a) Uji Validitas 

Uji Validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat valid dari 

instrument quesioner yang digunakan dalam pengumpulan data atau 

untuk 
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mengetahui apakah item-item yang tersaji dalam quesioner benar-benar 

mampu mengungkapkan pada pusat apa yang diteliti. 

 Rumus yang digunakan dalam uji validitas yaitu rumus kolerasi 

product moment adalah sebagai berikut: 

( )( )
( ){ } ( ){ }∑ ∑∑ ∑

∑ ∑∑
−−

−
=

22 yynxxn

yxxyn
rxy

 

 Dimana: 

rxy  = Item Instrument variabel dengan totalnya. 

x   = Jumlah butir pertanyaaan 

y   = Skor total pertanyaan 

n   = Jumlah sampel 

Dengan kriteria: 

a. Jika sig 2 tailed < α 0,05, maka butir instrument tersebut valid. 

b. Jika sig 2 tailed > α0,05, maka butir instrument tidak valid dan 

harus dihilangkan.   

b) Uji Reliabilitas  

Untuk menguji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

Cronbach Alpha. Tujuan dari uji reliabilitas tersebut untuk menggetahui 

tingkat reliabilitas maupun kehandalan dari masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian. 
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Dimana: 

r    = Reliabilitas  instrumen 

k    = Banyak butir pertanyaan 

∑ 2σ   = Jumlah varians butir 

21σ   = Varian total 

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 

a) Jika nilai koefisien reliabilitas > 0,6 maka instrument memiliki 

reliabilitas yang baik. 

b) Jika nilai koefisien reliabilitas < 0,6 maka instrument memiliki 

reliabilitas yang baik. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-

angka dan kemudian menarik kesempulan dari pengujian tersebut dengan 

rumus-rumus dibawah ini: 

1. Uji Asumsi Klasik  

Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, pada penelitian uji 

asumsi klasik yang digunakan terdiri dari: 

a. Uji Normalitas  

  Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model 

regresi variabel dependen dan indepeden memiliki distribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji statistic 

non parametric kolmogrov smirnov. Dengan kriteria jika data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagnol maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Kriteria ini menentukan normal 
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atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. Data 

adalah normal jika kolgogov swirnov adalah adalah tidak signifikan (2-

tailed)> a, 0, 05.  

b. Uji Multikolinieritas  

  Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

bebas. Untuk mengetahui ada atau tidak multikolinieritas maka dapat 

dilihat dari nilai varians inflation faktor (VIF). Bila angka VIF ada yang 

melebihi 10 berarti terjadi multikolinieritas.  

c. Uji Heterokedastisitas   

  Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residu suatau 

pengamanan ke pengamatan lain. Jika varian berbeda berarti 

heterokedastisitas dalam model regresi tersebut model regresi yang baik 

tidak terjadi adanya heterokedastisitas.  Cara yang digunakan untuk 

mengukur heterokedastisitas adalah berdasarkan scatter plot dengan 

dasar, jika pola tertentu seperti titik-titik (poin) yang ada membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur maka terjadi heterokedastisitas. Jika 

tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin-poin) menyebar diatas 

dan dibawah angka nol pada sumbu y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas 

 
2. Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.  
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Y = a + b1X1 + b2X2 

Keterangan: 

Y =  Kinerja Karyawan   

a  =  Konstanta   

b1,2 =  koefisien regresi  

X1 = Kepemimpinan  

X2   = Disiplin kerja  

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji secara Persial (uji t) 

  Uji t dikatakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

individual mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atau tidak 

terhadap variabel terikat (y). 

2

2

r
nrt −

=  

Keterangan: 

t = t hitung yang selanjutnya di konsultasikan dengan t table  

r2 = Korelasi persial yang ditemukan  

n  = Jumlah sampel 

  Pengujian hipotesis : 

 
 

 
 

 
     -thitung                -ttabel                   0            ttabel  thitung 

Gambar III-1 Kriteria Pengujian Hipotesis uji T (Parsial) 
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Bentuk pengujian adalah  

a) Ho:r = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y) 

b) Ho:r≠0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (x) 

dengan variabel terikat (Y). 

b.  Uji Simultan (Uji F) 

 Uji F digunakan untuk menguji signifikan koefisien korelasi 

ganda yang dihitung dengan rumus. 

 
 

 

Keterangan:    

R = koefisien korelasi ganda  

K = jumlah variabel indevenden  

N = jumlah anggota sampel  

F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel  

Pengujian hipotesis : 

  

   

 

 

 

                     
  0   ftabel       fhitung 

Gambar III-2 Kriteria Pengujian Hipotesis uji-F ( Uji Simultan ) 
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Bentuk pengujiannya adalah: 

a) Ho :  = 0, tidak ada pengaruh variabel independent (X1, X2) 

dengan variabel dependent (Y) 

b) Ho : β ≠ 0, ada pengaruh variabel independent (X1, X2) dengan 

variabel dependent (Y). 

4. Koefisien Determinasi  

  Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengatur seberapa jauh 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi berada diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 

menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. Data dalam penelitian ini akan diolah dengan menggunakan 

program Statistical Package For Social Sciences (SPSS 16.0). Hipotesis 

dalam penelitian ini dipengaruhi oleh nilai signifikan koefisien variabel 

yang bersangkutan setelah dilakukan pengujian. 

D = R2 x 100% 

Dimana: 

D  = Koefisien determinasi  

R  = R square 

100  = Persentas Kontribusi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Penelitia 

Dalam penelitian ini penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk  
 

angket yang terdiri dari 8 pertanyaan untuk variabel X1, 8 pertanyaan untuk 

variabel X2 dan 8 pertanyaan untuk variabel Y. Variabel X1 adalah 

Kepemimpinan, variabel X2 adalah Disiplin Kerja dan untuk variabel Y adalah 

kinerja karyawan. Kuesioner disebarkan sebanyak 87 sampel. Dengan berikut ini 

disajikan karakteristik berdasarkan usia, jenis kelamin, dan pendidikan terakhir 

dari responden sebagai sampel penelitian dengan menggunakan Skala Likert. 

Tabel IV.1 

Skala Pengukuran Likert 

Peryataan Bobot 

Sangat setuju 
Setuju  
Kurang setuju 
Tidak setuju 
Sangat tidak setuju 

5 
4 
3 
2 
1 

 
 

Pada tabel di atas berlaku baik di dalam menghitung variabel X1 dan X2 

yaitu variabel bebas (terdiri dari variabel Kepemimpinan, variabel Disiplin Kerja ) 

maupun skor 5 sampai 1. 

2. Karakteristik Responden 

Data- data telah di peroleh dari angket akan di sajikan dalam bentuk 

kuantitatif dengan responden sebanyak 87 orang. Adapun dari ke 87 tersebut 

identifikasi data nya di sajikan penulis sebagai berikut. 
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1. Jenis kelamin 

Menurut sampel terdiri dari  60 laki- laki dan 27 perempuan. Adapun 

tabelnya sebagai berikut 

Tabel IV.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 60 69,0 69,0 69,0 

Perempuan 27 31,0 31,0 100,0 

Total 87 100,0 100,0 
 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

Berdasarkan tabel di atas bahwa dari 87 responden terdapat laki laki 60 orang 

(69%) dan perempuan 27 (31%). 

2. Usia 

Tabel IV. 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

20-30 Tahun 7 8,0 8,0 8,0 

31-40 Tahun 28 32,2 32,2 40,2 

41-50 Tahun 36 41,4 41,4 81,6 

51-60 Tahun 16 18,4 18,4 100,0 

Total 87 100,0 100,0 
 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 87 responden terdapat 

7 (8%) orang yang usianya 20-30, 28 (32,2%) yang usianya 31-40, 36 (41,4%), 

yang usianya 41-50,  16 (18,4%) yang usianya 51-60 tahun. 
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Tabel IV. 4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SMA 3 3,4 3,4 3,4 

DIPLOMA 17 19,5 19,5 23,0 

S1 60 69,0 69,0 92,0 

S2 7 8,0 8,0 100,0 

Total 87 100,0 100,0 
 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

Berdasarkan tabel di atas yang berpendidikan SMA 3 (3,4%) responden , 

DIPLOMA 17 (19,5%) responden  , S1 60 (69%) responden, S2 7 (8%) 

responden. 

3. Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskripsi variabel dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu 

Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y). 

Deskripsi dari setiap pernyataan akan menampilkan opsi jawaban dengan 

penilaian skala likert yaitu semua pernyataan yang dijawab oleh responden 

mendapatkan bobot nilai.  

1) Variabel Kepemimpinan (X1) 

Berikut di bawah ini merupakan deskripsi penyajian data 

berdasarkan jawaban kuesioner dari penelitian variabel Kepemimpinan 

(X1) yang dirangkum dan ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai 

berikut : 

Tabel IV.6 
Skor Angket untuk variabel X1 (Kepemimpinan)  

No  SS  S  KS  TS STS Jumlah 
Pertanyaan F % F % F  % F  % F % F % 

Item 1 44 50,6 41 47,1 2  2,3 0  0 0 0 87 100 
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Item 2 27 31,0 54 62,1 6  6,9 0  0 0 0 87 100 
Item 3 28 32,2 47 54,0 12  13,8 0  0 0 0 87 100 
Item 4 21 24,1 52 59,8 14  16,1 0  0 0 0 87 100 
Item 5 34 39,1 39 44,8 14  16,1 0  0 0 0 87 100 
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Item 6 54 62,1 33 37,9 0  0 0  0 0 0 87 100 
Item 7 36 41,4 42 48,3 9  10,3 2  2,1 0 0 87 100 
Item 8 44 50,6 40 46,0 3  3,4 0  0 0 0 87 100 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Jawaban responden tentang pemimpinan bersikap adil terhadap 

bawahannya, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 

47,1%. 

 
2. Jawaban responden tentang pemimpin memiliki hubungan baik 

dengan karyawaan, mayoritas responden menjawab setuju 

sebesar 62,1% 

3. Jawaban responden tentang pemimpin selalu memberikan 

bimbingan, arahan dan dorongan kepada bawahan, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju sebesar 54,0%. 

4. Jawaban responden tentang Pimpinan dapat menciptakan 

suasana kerja yang kondusif, mayoritas responden menjawab 

setuju sebesar 59,8% 

5. Jawaban responden tentang pimpinan dapat mendelegasikan 

wewenang dengan baik, mayoritas responden menjawab setuju 

sebesar 44,8% 

6. Jawaban responden tentang Pemimpinan memberikan kebebasan 

bagi bawahan untuk memberikan pendapat dan menghaargai 

pendaapat saya, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 

62,1%. 
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7. Jawaban responden tentang Pimpinan  saya bertindak tanpa 

memperhatikan kondisi karyawan, mayoritas responden 

menjawab setuju sebesar 48,3%. 

8. Jawaban responden tentang Pimpinan saya bertindak dengan 

cara mempertimbangkan kepentingan saya secara pribadi, 

mayoritas responden sangat setuju 50,6% 

2) Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Berikut di bawah ini merupakan deskripsi penyajian data 

berdasarkan jawaban kuesioner dari penelitian variabel Disiplin (X2) 

yang dirangkum dan ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut 

Tabel IV.7 4.  
Skor Angket untuk variabel X2 (Disiplin Kerja) 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 
5.  

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Jawaban responden tentang saya selalu datang dan pulang tepat 

waktu ke kantor, mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebesar 56,3%. 

 

No.  SS  S  KS TS STS 
Jumla
h 

Pernyataan F % F % F % F % F % F % 
Item 1 49 56,3 38 43,7 0 0 0 0 0 0 87 100 
Item 2 32 36,8 29 33,3 22 25,3 4 4,6 0 0 87 100 
Item 3 48 55,2 37 42,5 2 2,3 0 0 0 0 87 100 
Item 4 35 40,2 38 43,7 14 16,1 0 0 0 0 87 100 
Item 5 46 52,9 34 39,1 7 8,0 0 0 0 0 87 100 
Item 6 31 35,6 34 39,1 22 25,3 0 0 0 0 87 100 
Item 7 29 33,3 38 43,7 20 23,0 0 0 0 0 87 100 
Item 8 27 31,0 36 41,4 24 27,6 0 0 0 0 87 100 
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2. Jawaban responden tentang jarak tempat tinggal  dan tempat saya 

bekerja tidak mempengaruhi ketepatan waktu saya, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju sebesar 36,8% 

3. Jawaban responden tentang saya selalu mematuhi atura aturan yang 

ada diperusahaan, mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebesar 55,9%. 

4. Jawaban responden tentang saya selalu mematuhi apa yang 

dikatakan atasan, agar saya mendapat hasil yang baik, mayoritas 

responden menjawab setuju sebesar 43,7% 

5. Jawaban responden tentang saya mengerjakan semua tugas dengan 

senang hati, karena itu sudah menjadi tanggung jawab saya, 

mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 52,9% 

6. Jawaban responden tentang ketepatan waktu untuk memberikan 

tugas saya yang sudah selesai kepada atasan adalah kewajiban, 

mayoritas responden menjawab setuju sebesar 39,1%. 

7. Jawaban responden tentang Saya mempertanggung jawabkan 

pekerjaan saya jika terdapat masalah, mayoritas responden 

menjawab setuju sebesar 43,7%. 

8. Jawaban responden tentang saya memiiki keterampilan kerja sesuai 

dengan bidang pekerjaan yang saya jalani , mayoritas responden 

setuju 41,4% 
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3) Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Berikut di bawah ini merupakan deskripsi penyajian data 

berdasarkan jawaban kuesioner dari penelitian variabel Kinerja 

Karyawan (Y) yang dirangkum dan ditabulasi dalam tabel frekuensi 

sebagai berikut : 

Tabel IV. 5 

Skor Angket untuk variabel Y (Kinerja) 
1) 58 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
 

1. Jawaban responden tentang saya memiliki tingkat kualitas 

kerja yang cukup tinggi dalam bekerja, mayoritas responden 

menjawab setuju sebesar 48,3%. 
 
2. Jawaban responden tentang saya menekankan ketelitian dalam 

menyelesaikan semua pekerjaan, mayoritas responden menjawab 

setuju sebesar 64,4% 

No.  SS  S  KS  TS STS Jumlah 

Pernyataan F % F % F  % F % F % F % 

Item 1 39 44,8 42 48,3 6  6,9 0 0 0 0 87 100 

Item 2 24 27,6 56 64,4 7  8 0 0 0 0 87 100 
               

Item 3 49 56,3 38 43,7 0  0 
 
0 0 0 0 87 100 

Item 4 18 20,7 41 47,1 28  32,2 0 0 0 0 87 100 

Item 5 30 34,5 39 44,8 18  20,7 0 0 0 0 87 100 

Item 6 31 35,6 48 55,2 8  9,2 0 0 0 0 87 100 

Item 7 34 39,1 42 48,3 11  12,6 0  0 0 0 87 100 

Item 8 49 56,3 38 43,7 0  0 0 0 0 0 87    100 
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3. Jawaban responden tentang saya memiliki pengetahuan kerja 

yang akan meningkatkan pencapaian kuantitas pekerjaan, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju sebesar 56,3%. 

4. Jawaban responden tentang saya mempunyai ide ide yang inovatif 

dalam menyelesaikan pekerjaan sehari hari, mayoritas responden 

menjawab setuju sebesar 47,1% 

5. Jawaban responden tentang saya selalu berhati hati dalam 

melaksanakan pekerjaan agar dapat mencapai yang lebih baik, 

mayoritas responden menjawab setuju sebesar 44,8% 

6. Jawaban responden tentang saya mempunyai tingkat kerajinan 

yang tinggi dalam melakukan setiap pekerjaan yang diberikan, 

mayoritas responden menjawab setuju sebesar 55,2%. 

7. Jawaban responden tentang saya memiliki sikap kerja sama yang 

tinggi terhadap para karyawan lainnya, mayoritas responden 

menjawab setuju sebesar 48,3%. 

8. Jawaban responden tentang saya selalau menjaga kewajiban 

perusahaan untuk meningkatkan kerja sama antar divisi atau bagian 

lain , mayoritas responden sangat setuju 56,3% 

4. Analisis Data Penelitian 

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data 

yang berasal dari data-data yang telah dideskripsikan dari data sebelumnya 

berdasarkan istrumen penelitian yang sudah divalidkan dan memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi (handal). Data yang dianalisis dimulai dari asumsi-

asumsi yang digunakan untuk suatu statistik tertentu dengan melakukan 
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pengujian hipotesis untuk pengambilan kesimpulan, yang dirangkum 

dalam uji tersebut di bawah ini : 

1) Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Analisis linear berganda untuk mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel bebas yaitu Kepemimpinan,  Disiplin Kerja terhadap 

variabel terikat yaitu Kinerja karyawan. Adapun bentuk model yang akan 

diuji dalam penelitian ini adalah : 

Tabel IV – 8 
Hasil Uji Linear Berganda 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4,412 1,999 
 

2,207 ,030 

Kepemimpinan ,605 ,061 ,616 9,844 ,000 

Disiplin Kerja ,262 ,043 ,384 6,141 ,000 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

Berdassarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut : 

Konstanta   = 4,412 

Kepemimpinan  = 0,608 

Disiplin Kerja  = 0,262 

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linear berganda 

sehingga dapat diketahui persamaan sebagai berikut : 

Y = 4,412 + 0,608 X1 + 0,262 X2 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa : 
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1. Nilai konstanta sebesar 4,412, apabila variabel kepemimpinan dan 

Disiplin kerja dianggap nol, untuk itu kinerja karyawan pada PT. KAI 

(Persero) Divre I SU Medan adalah sebesar 4,412. 

2. Nilai koefisien kepemimpinan (X1) sebesar 0,608 menyatakan  bahwa 

setiap kenaikan kepemimpinan makin baik maka kinerja karyawan (Y) 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,608. 

3. Nilai koefisien disiplin kerja (X2) sebesar 0,262 menyatakan  bahwa 

setiap kenaikan disiplin kerja makin baik maka kinerja karyawan (Y) 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,262. 

a. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Tujuan dari pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah 

dalam model regresi variabel dependen dan independennya memiliki 

distribusi normal atau sebaliknya tidak normal. Dengan ketentuan pengujian 

jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Untuk 

mengetahui apakah data penelitian ini memiliki normal atau tidaknya bisa di 

lihat dari gambar scater plot dibawah ini :  
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Gambar IV – 2 
Grafik Scatter Plot 
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Dari gambar IV-1 grafik histogram  diatas terlihat bahwa grafik 

histogram menunjukkan adanya pola data yang baik. Kurva regression 

standarized residual membentuk gambar seperti lonceng dan mengikuti 

arah gari diagonal sehingga memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan 

gambar IV-2 grafik scater plot diatas berdistribusi normal, hal ini 

disebabkan karena data menyebar pada garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal. 

b) Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinieritas variabel penelitian ini melalui 

perhitungan uji independen antar variabel bebas dapat dilihat dan hasil 

analisis collinearty statistics. Untuk melihat nilai tolerence dapat 

diketahui ketentuannya yaitu  tidak terjadi multikolinieritas, jika nilai 

tolerence lebih besar 0.10 atau jika nilai VIF < 10,00 dan tejadi 

multikolienaritas jika nilai tolerence lebih kecil atau sama dengan 0.10 

atau jika nilai VIF > 10,00. 

Tabel IV – 9 
Uji Multikolinieritas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1(Consta

nt) 
4.412 1.999 

 
2.207 .030 

  

Kepemi

mpinan 
.605 .061 .616 9,844 .000 .814 1.229 

Disiplin 

Kerja 
.262 .043 .384 6.141 .000 .814 1.229 
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Berdasarkan data tabel uji multikolinieritas di atas dapat dipahami 

bahwa kedua variabel independen yakni Kepemimpinan  (X1) dan Disiplin 
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Kerja (X2) tidak memiliki nilai collinearity statistic atau bebas dari 

multikolienaritas yaitu : 

1) Nilai tolerance Kepemimpinan sebesar 0,814 > 0.10 dan nilai VIF 

sebesar 1.229 < 10 maka variabel Kepemimpinan dinyatakan 

bebas. 

2) Nilai tolerance Disiplin Kerja sebesar 0,814 > 0.10 dan nilai VIF 

sebesar 1.229 < 10 maka variabel Disiplin Kerja dinyatakan bebas. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

tidak terjadi gejala multikolienaritas antara variabel independen (bebas). 

a) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik  heterokedasitas yaitu adanya 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 

regresi. Persyaratan yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak 

adanya gejala heterokedasitas. 

Untuk mengetahui terjadi atau tidak heterokedasitas dalam model 

regresi penelitian ini, dapat menggunakan metode grafik plot antara lain 

predeksi variabel dependen (ZPRED) dengan residual (SRESID). Adapun 

dasar dalam pengambilan ini adalah sebagai berikut : 
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Berdasarkan gambar scatterplot di atas dapat dilihat bahwa variabel 

dalam penelitian ini berdasarkan pengujian heterokdasitas dapat diartikan 

bahwa tidak adanya terjadi heteroskedasitas dalam variabel penelitian yang 

digunakan. Sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di 

atas dan dibawah angka 0 pada sumbuh Y. 

2)  Uji Hipotesis  

a. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen (X) 

koefisien regresi secara parsial mempunyai hubungan signifikan atau tidak 

terhadap variabel dependen (Y). 
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 Tabel IV – 10 
Uji t 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4,412 1,999 
 

2,207 ,030 

Kepemimpinan ,605 ,061 ,616 9,844 ,000 

Disiplin Kerja ,262 ,043 ,384 6,141 ,000 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

Dari data diatas dan pengolahan spss dapat diketahui : 

thitung  = 9,844 

ttabel  = 1,988 

Kriteria pengambilan keputusan : 

a) Jika nilai thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak sehingga 

variabel disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

b) Jika nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 

variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Dari hasil pengujian secara parsial pengaruh antara kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan diperoleh thitung (9,844) > ttabel  (1,988), dengan 

taraf (Sig 0,000 < α0,05). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, 

kesimpulannya : ada pengaruh signifikan antara kepemimpinan (X1) 

terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. KAI (Persero) Divre I SU. 

 

 

 thitung                 -ttabel 1,988 9,844  
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Dari hasil pengujian secara parsial pengaruh antara motivasi terhadap kinerja 

karyawan diperoleh thitung (6,141) > ttabel  (1,988), dengan taraf (Sig 0,000 < α0,05). 

Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, kesimpulannya : ada pengaruh 

signifikan antara disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. KAI 

(Persero) Divre 1 SU. 

 

 

thitung                 -ttabel                  0                       1,988   6,141 

 

Tabel IV – 11 
Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 483,487 2 241,744 114,759 ,000b 

Residual 176,949 84 2,107 
  

Total 660,437 86 
   

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepemimpinan 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

Dari data diatas dan pengolahan SPSS dapat diketahui: 

Fhitung = 114,759 

Ftabel = 3,11 

Berdasarkan hasil uji F diatas diketahui bahwa nilai Fhitung  adalah 

114,759 dengan tingkat signifikan 0,000, sedangkan Ftabel adalah 3,11 

dengan signifikan 0,05. Dengan demikian Fhitung > Ftabel yakni 115,187 > 

3,105 dengan diperoleh nilai signifikan 0,000 (Sig 0,000 < α0,05), dengan 

demikian H0 ditolak, kesimpulannya : ada pengaruh signifikan 
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kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2)  terhadap kinerja karyawan (Y) 

pada PT. KAI (Persero) Divre I SU. 

 

  

 

 

                     
0   3,11       114,759 

 

3) Uji Determinasi 

Untuk melihat seberapa besar pengaruh dari variabel kepemimpinan 

(X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. KAI 

(Persero) Divre I SU dengan menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel IV – 12 
Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .856a .732 .726 1.45139 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

    
Dari hasil uji R Square dapat dilihat bahwa 0,726 dan hal ini 

menyatakan bahwa variabel pengaruh kepemimpinan (X1) dan disiplin 

kerja 

Ho  ditolak  Ho diterima 
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(X2) sebesar 72,6% untuk mempengaruhi variabel kinerja karyawan (Y) 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel lain. 

A. Pembahasan  

1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional I Sumatera Utara 

Dari hasil pengujian secara parsial pengaruh antara kepemimpinan 

(X1) terhadap kinerja karyawan (Y) diperoleh thitung (9,844) > ttabel  (1,988), 

dengan taraf (Sig 0,000 < α0,05). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha 

diterima, kesimpulannya : ada pengaruh signifikan antara kepemimpinan 

(X1) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero) Divisi Regional I Sumatera Utara. 

Menurut Sutrisno (2009, hal 213) Kepemimpinan adalah suatu proses 

kegiatan seorang untuk menggerakkan orang lain dengan memimpin, 

membimbing, mempengaruhi orang lain untnuk melakukan sesuatu agar 

dicapai hasil yang diharapkan 

Hasil penelitian Arianty (2016), Oktavia (2014), Lina (2014) 

menyimpulkan bahawa kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa kepemimpinan (X1) 

terhadap kinerja karyawan (Y) berpengaruh positif atau siginifikan. 

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divisi Regional I Sumatera Utara 

Dari hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Disiplin Kerja 

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) diperoleh thitung (6,141) > ttabel  (1,988), 

dengan taraf (Sig 0,000 < α0,05). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha 
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diterima, kesimpulannya : ada pengaruh signifikan antara disiplin kerja 

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero) Divisi Regional I Sumatera Utara. 

dibuku Sutrisno (2009, hal 86) disiplin adalah sikap kesediaan dan 

kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma norma peraturan 

yang berlaku disekitarnya.  

Hasil Penelitian Arda (2017), Jufrizen (2018), Saripuddin dan 

Handayani (2015) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 

antara Disiplin kerja dengan kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa 

disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) berpengaruh positif atau 

siginifikan. 

3. Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional I 

Sumatera Utara 

Berdasarkan hasil uji F diatas diketahui bahwa nilai Fhitung  adalah 

114,759 dengan tingkat signifikan 0,000, sedangkan Ftabel adalah 3,11 

dengan signifikan 0,05. Dengan demikian Fhitung > Ftabel yakni 114,759 > 

3,11 dengan diperoleh nilai signifikan 0,000 (Sig 0,000 < α0,05), dengan 

demikian H0 ditolak, kesimpulannya : ada pengaruh signifikan 

kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional I Sumatera 

Utara. 
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Menurut Mangkunegara (2017, hal. 67) kinerja adalah hasil kerja 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melakasanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
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kepadanya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arianty 

(2016) menyimpulkan bahwa kepemimpinan  dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa 

kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

berpengaruh positif atau siginifikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Dari hasil pembahasan dari bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan  di peroleh thitung  (9,844) > ttabel (1,988) dengan 

taraf signifikan 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat dihasilkan bahwa 

Ha diterima Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara kepemimpinan  terhadap kinerja karyawan. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan  di peroleh thitung  (6,141) > ttabel (1,988) dengan 

taraf signifikan 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat dihasilkan bahwa 

Ha diterima Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara disiplin kerja erhadap kinerja karyawan. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan diketahui bahwa nilai Fhitung 

adalah (114,759)  dengan tingkat signifikan 0,000, sedangkan Ftabel (3,11) 

taraf signifikan 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat dihasilkan bahwa 

Fhitung ≥ Ftabel yakni 114,759≥ 3,11 artinya Ha ditolak sehingga disimpulkan 

bahwa ada pengaruh signifikan antara kepemimpinan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. 
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B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumny, maka untuk 

meningkatkan kinerja karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi 

Regional I Suamtera Utara dapat diberika saran sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan dalam meningktakan kinerja karyawan pada PT. Kereta 

Api Indonesia (Persero) Divisi Regional I Suamtera Utara sudah cukup 

baik, sehingga perlu adanya upaya untuk mempertahakan nilai nilain yang 

terkandung dalam kepemimpinan tersebut, sehingga kinerja kayawan tetap 

dapat dicapai dengan maksimal. 

2. Disiplin kerja pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional I 

Suamtera Utara perlu ditingkatkan kembali.agar dapat mendukung 

pencapaian kinerja karyawan yang maksimal 

3. Diharapkan pada pimpinan perusahaan untuk dapat mepertahankan serta 

memperbaiki sistem kepemimpinan yang selama ini dinilai sudah cukup 

baik dan selalu memperhatikan kedisiplinan karyawan, dengan demikian 

pencapaian kinerja karyawan akan menjadi lebih baik lagi. 
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